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ABSTRAK

YONIKA ZAKIAH (2018) : Strategi Mathmagic dalam Meningkatkan
Kemampuan Operasi Perkalian bagi Siswa
Tunarungu Kelas V di SLB Wacana Asih
Padang

Penelitian ini dilatar belakangi karena peneliti menemukan seorang siswa
tunarungu kelas V di SLB Wacana Asih Padang. Peneliti menemukan siswa
tersebut mengalami permasalahan dalam mengoperasikan soal perkalian dua
bilangan deret kebawah, sehingga peneliti menggunakan strategi Mathmagic
untuk mengurangi durasi dalam operasi perkalian dua bilangan deret kebawah dan
meningkatkan hasil belajar perkalian dua bilangan deret kebawah.

Jenis penelitian menggunakan subjek tunggal (Single Subject Research)
dengan desain penelitian A-B-A, sedangkan subjek penelitian adalah siswa kelas
V di SLB Wacana Asih Padang yang mengalami permasalahan dalam durasi
mengerjakan perkalian dua bilangan deret kebawah serta mengoperasikan
perkalian dua bilangan deret kebawah. Data dikumpulkan berdasarkan instrumen
penelitian yang telah dibuat sebanyak sepuluh item, selanjutnya data ditulis dalam
bentuk persentase kemudian diolah secara kuantitatif melalui teknik analisis visual
grafik (Visual Analisis of Grafic Data).

Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan peningkatan dalam
pengurangan durasi serta hasil belajar perkalian dua bilangan deret kebawah
secara signifikan, hal ini dapat terlihat dari hasil kondisi baseline (A) sebanyak
lima kali pertemuan siswa mendapat skor maksimal sebesar 20% (+). Setelah
diberikan treatment pada kondisi intervensi (B) menggunakan strategi mathmagic
sebanyak tujuh kali pertemuan kemampuan operasi perkalian siswa meningkat
sampai 82% (+). Kemudian pada hasil kondisi baseline (A2) sebanyak empat kali
pertemuan siswa mendapat skor maksimal sebesar 100%. Dengan demikian dapat
disimpulkan hipotesis diterima yaitu strategi mathmagic dapat mengurangi durasi
dalam mengerjakan operasi perkalian dua bilangan serta meningkatkan hasil
belajar perkalian dua bilangan deret kebawah. Oleh karena itu disarankan kepada
guru agar menggunakan strategi mathmagic bagi siswa tunarungu yang belum
memahami perkalian dua bilangan deret kebawah.



ABSTRACT
YONIKA ZAKIAH (2018) : Mathmagic Strategic in Improving
Multiplication Operational Ability for Class V
Deaf in SLB Wacana Asih Padang

This research based on researcher who found a deaf student of class V in
SLB Wacana Asih Padang. Researcher found that student was having problem in
operating the problem in multiplying two numbers downward, so researcher uses
the Mathmagic strategic to decrease the learning outcomes of two numbers
downward and to increase the learning outcomes of two numbers downward.

This research used Single Subject Research (Single Subject Research) with
A-B-A design, while the subject of the research is a student of class V at SLB
Wacana Asih Padang in facing the problem to decrease the learning outcomes of
two numbers downward, and also in operating multiples of two numbers
downward. The data was collected based on ten research instruments that were
made, then the data has written in the form of percentages and then processed
quantitatively trough graphical visual analysis techiques (Visual Analysis of
Graphic Data).

Based on the result of data processing shows a significant to decrease the
learning outcomes of two numbers downward and then increase in the results of
learning multiplication of two series numbers downward, this can be seem from
the result of baseline condition (A) with five meetings with the student scored
maximum with 20% (+). After giving the treatment in intervention condition (B)
used Mathmagic strategic with seven meetings, the student increase the score until
82% (+). Then the result of baseline condition (A2) with four meetings with the
student scored maximum with 100% (+). It can be conclude that the hypotheses is
accepted that Mathmagic strategic can be decrease the learning outcomes of two
numbers downward and also can be increased the result of multiplying of two
series numbers downward. Therefore, it is suggested to the teacher to use the
Mathmagic strategic for deaf students who do not understand the multiplication of
the two series numbers downward.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting bagi kehidupan siswa.
Melalui pendidikan siswa bisa mendapatkan berbagai pengetahuan dan informasi
agar dapat membuat hidup dan perilaku menjadi lebih baik. Sehingga anggapan
siswa untuk bisa mendapatkan pendidikan sangatlah tinggi. Begitu juga bagi siswa
berkebutuhan khusus berhak untuk mendapatkan pendidikan yang layak seperti
siswa normal lainnya, agar dapat hidup bermasyarakat dengan baik, hidup

mandiri, dan menjadi penerus bangsa.

Dalam suatu pendidikan, pembelajaran merupakan salah satu bagian yang
penting untuk mencapai suatu tujuan bagi siswa. Begitu juga pada pembelajaran
bagi siswa berkebutuhan khusus yang mengacu pada hasil belajar siswa pada
umumnya yang berbeda antara satu dengan yang lain. Hal itu wajar terjadi karena

perbedaan dari kemampuan setiap siswa, begitu juga bagi siswa tunarungu.

Siswa tunarungu merupakan salah satu bagian dari siswa berkebutuhan
khusus. Seorang siswa dapat dikategorikan berkelainan indra pendengaran atau
tunarungu, jika dampak dari disfungsinya organ-organ yang berfungsi sebagai
penghantar dan persepsi pendengaran. Hal tersebut mengakibatkan siswa tidak

mampu mengikuti program pendidikan siswa normal sehingga memerlukan



layanan pendidikan khusus untuk mencapai tugas perkembangannya dan berakibat
pada kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas akademiknya.

Kurikulum yang digunakan untuk siswa kelas V.B (Tunarungu) di Sekolah
Luar Biasa adalah kurikulum 2013, salah satunya pada pembelajaran tematik
Kurikulum 2013 siswa tunarungu kelas V tema 1 Perkembangbiakan Hewan sub
tema 1 Hewan di Lingkunganku.

Dalam Buku Guru menurut Sumarman (2015:16) yang digunakan dalam
Kurikulum 2013 siswa Tunarungu kelas V Tema 1 Sub Tema 1 pembelajaran
Bahasa Indonesia memiliki dua Kompetensi Dasar yang pertama yaitu 3.1
Menguraikan teks arahan / petunjuk tentang perawatan hewan dan tumbuhan serta
daur hidup hewan dan pengembangbiakkan tanaman dengan bantuan guru atau
teman dalam Bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi dengan kosakata
Bahasa daerah untuk membantu pemahaman, yang terdiri dari beberapa indikator
yaitu menceritakan gambar dan Membuat pertanyaan dan menjawab pertanyaan

tentang gambar Bima pergi ke sawah menggiring itik.

Sedangkan pada pembelajaran matematika, Kompetensi Dasar yang
pertama yaitu 3.1 Memahami sifat — sifat operasi hitung bilangan asli melalui
pengamatan pola penjumlahan dan perkalian. Dan Kompetensi Dasar yang kedua
yaitu 4.1 Melakukan sifat — sifat operasi hitung bilangan asli melalui pengamatan
pola penjumlahan dan perkalian, yang terdiri dari indikator yaitu menjumlahkan

dan mengalikan bilangan asli.

Berdasarkan identifikasi yang penenu lakukan di kelas V.B di SLB Wacana

Asih Padang, dikelas tersebut terdapat 5 orang siswa. Kemudian guru memberikan



tes pada pembelajaran tematik Bahasa Indonesia yaitu tentang hewan yang ada di
sekitar lingkungan serta tes pada pembelajaran tematik Matematika yaitu tentang
perkalian.

Setelah tes selesai, hasil yang diperoleh menunjukkan terdapat 4 orang
siswa dapat mengerjakan soal tes dengan hasil nilai yang didapat adalah nilai
diatas KKM 75. Tetapi 1 dari 5 orang siswa memperoleh nilai 50 dan
membutuhkan waktu selama 30 menit dalam mengerjakan 10 soal perkalian dua
bilangan deret kebawah.

Kemudian penulis melakukan wawancara kepada guru kelas. Guru kelas
mengatakan bahwa X memang mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal
perkalian, terutama perkalian dua bilangan. Guru juga mengatakan tidak memiliki
waktu yang lebih untuk memberikan pelajaran tambahan pada siswa X. Guru
hanya memberikan soal-soal latihan dan memberikan tugas rumah kepada X,
tetapi itu juga tidak efektif untuk meningkatkan kemampuannya. Maka dari itu
penulis ingin mempersingkat durasi dalam mengerjakan soal operasi perkalian
pada X serta meningkatkan hasil belajar operasi perkalian dua bilangan deret
kebawah.

Kemudian peneliti melakukan asesmen kepada seorang siswa yang
mengalami kesulitan matematika tersebut. Hasil yang diperoleh, siswa mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal-soal tersebut. Siswa mengalami kesulitan saat
mengerjakan soal matematika perkalian dua bilangan dengan teknik deret
kebawah dikarenakan disaat pengerjaan soal yang peneliti berikan, siswa tersebut

membutuhkan waktu yang lama untuk mengerjakan soal tersebut, selain



membutuhkan waktu yang lama, siswa tersebut mendapatkan hasil belajar yang
rendah dalam mengerjakan operasi perkalian dua bilangan deret kebawah.

Pada dasarnya X sudah tahu dengan angka, nilai tempat bilangan, perkalian
dasar dan perkalian dua bilangan pada waktu penulis melakukan tes. Ketika
penulis memberikan soal-soal kepada siswa, siswa mengerjakan soal yang
diberikan oleh penulis, namun ternyata setelah selesai siswa nampak salah dalam
mengerjakan dari soal yang diberikan, dan juga siswa tersebut membutuhkan
durasi yang lama dalam mengerjakan soal operasi perkalian dua bilangan deret
kebawah tersebut.

Saat melakukan asesmen matematika, penulis memberikan tes tentang
penjumlahan berulang, mengenal nilai tempat satuan, puluhan dan satuan,
perkalian dasar 1 - 10 dan perkalian dua bilangan deret kebawah kepada siswa
tersebut. Penulis memberikan tes asesmen pada siswa X tersebut dengan
mengelompokkan soal penjumlahan berulang 1 — 10 dengan perolehan nilai yang
didapat siswa tersebut yaitu 10.

Kemudian penulis memberikan tes soal mengenal nilai tempat satuan,
puluhan dan ratusan siswa tersebut dapat mengerjakan tes tersebut dengan
perolehan nilai 10. Kemudian penulis memberikan tes soal perkalian dasar 1 — 5
siswa tersebut dapat mengerjakan tes tersebut dengan perolehan nilai 10,
selanjutnya penulis juga memberikan tes soal perkalian dasar 6 — 10 siswa
tersebut memperoleh nilai 8.

Selanjutnya penulis memberikan tes soal perkalian dua bilangan deret

kebawah angka 10 — 15 kepada siswa tersebut, namun siswa memperoleh nilai 1



dari 10 soal tes yang diberikan. Pada saat mengerjakannya siswa menggunakan
kertas kosong untuk membantu menghitung jawaban dari soal yang dikerjakan,
namun pada saat siswa mengerjakan soal perkalian dua bilangan deret kebawah
siswa menggunakan durasi yang lama dan mendapatkan hasil belajar yang rendah
dalam mengerjakan soal perkalian dua bilangan deret kebawah. Karena saat itu
siswa mengerjakan soal operasi perkalian dua bilangan deret kebawah dengan
menggunakan teknik hitung kebawah satu persatu.

Berdasarkan kenyataan yang didapatkan di sekolah SLB Wacana Asih
Padang, peneliti ingin meneliti bagaimana cara untuk mempersingkat durasi
kemampuan dalam mengerjakan soal perkalian dengan menggunakan strategi
Mathmagic, serta meningkatkan hasil belajar operasi perkalian dua bilangan deret
kebawah. Setyono (2007:8); “Mathmagic adalah suatu pendekatan dalam cara
menyampaikan materi. Materi yang disajikan dengan cara yang gembira, konkret
dan memperhatikan aspek-aspek psikologis, cara kerja otak, gaya belajar dan
kepribadian anak didik”. Dengan Mathmagic, pengerjaan hitungan dasar akan
menjadi lebih mudah dan sederhana sehingga akan tertanam suatu kesan awal

bahwa matematika itu mudah dan menyenangkan.

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka penulis mengangkat sebuah
penelitian dengan pendekatan Single Subject Research (SSR) dengan judul
“Strategi Mathmagic dalam Meningkatkan Kemampuan Operasi Perkalian bagi

Siswa Tunarungu Kelas V di SLB Wacana Asih Padang.”



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah sebagai

berikut :

1. Siswa tunarungu membutuhkan waktu yang lama dalam mengerjakan operasi

hitung perkalian dua bilangan deret kebawah.

2. Siswa tunarungu mendapatkan hasil belajar yang rendah dalam operasi hitung

perkalian dua bilangan deret kebawah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi diatas, maka penulis membatasi masalah guna
mempersingkat durasi kemampuan dalam mengerjakan soal perkalian siswa
tunarungu menggunakan strategi Mathmagic dan meningkatkan hasil belajar
operasi perkalian dua bilangan deret kebawah dengan menggunakan strategi

Mathmagic.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah, maka
peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah Strategi
Mathmagic efektif dalam Meningkatkan Kemampuan Operasi Perkalian bagi

Siswa Tunarungu Kelas V di SLB Wacana Asih Padang ?”.



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan tingkat keefektifan dari Strategi Mathmagic dalam meningkatkan
kemampuan operasi perkalian bagi siswa tunarungu kelas V di SLB Wacana Asih

Padang.

F. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan berguna

di kemudian hari. Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini antara lain :

1. Manfaat Teoritis

a. Untuk pengembangan keilmuan dalam bidang pembelajaran matematika.

b. Untuk menambah wawasan tentang strategi pembelajaran matematika.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi penulis

Menambah wawasan penulis mengenai penggunaan strategi pembelajaran

matematika secara kreatif.

b. Manfaat bagi siswa

Siswa tunarungu dapat mempersingkat durasi kemampuan dalam
mengerjakan soal perkalian dan meningkatkan hasil belajar operasi perkalian

dua bilangan deret kebawah dengan menggunakan strategi Mathmagic.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan pada dalam kondisi
baseline (Al), intervensi (B), baseline (A2), dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengurangan durasi dalam mengerjakan operasi perkalian dua bilangan deret
kebawah dan peningkatan dalam hasil belajar perkalian dua bilangan deret
kebawah siswa kelas V tunarungu X. di SLB Wacana Asih Padang dengan

menggunakan strategi Mathmagic.

Pengamatan yang dilakukan adalah sebanyak 16 kali pengamatan yang
dilakukan pada tiga kondisi yaitu Pada kondisi baseline (A1) durasi dalam operasi
perkalian dua bilangan deret kebawah pertama hingga kelima, siswa memperoleh
durasi selama 26,25,23,23,23 menit. Pada kondisi intervensi (B) durasi dalam
operasi perkalian dua bilangan deret kebawah dilakukan sebanyak tujuh kali,
siswa memperoleh durasi selama 15,13,11,13,10,10,10 menit. Pada kondisi
baseline (A2) durasi dalam operasi perkalian dua bilangan deret kebawah
dilakukan sebanyak empat kali, siswa memperoleh durasi selama 12,10,10,10
menit.

Kemudian selanjutanya peneliti melakukan lima kali pengamatan pada
kondisi baseline sebelum diberikan intervensi (Al), tujuh kali pada kondisi
intervensi (B), dan empat kali pada kondisi baseline setelah tidak lagi diberikan
intervensi (A2) terhadap hasil belajar operasi perkalian dua bilangan deret

kebawah. Pada kondisi baseline (Al) tes pertama hingga kelima, hasil belajar
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siswa dalam perkalian dua bilangan deret kebawah mendapatkan nilai 1, 2, 2, 2, 2.
Pada kondisi intervensi (B) tes dilakukan sebanyak tujuh kali, hasil belajar
perkalian dua bilangan deret kebawah yaitu siswa dapat menjawab soal dari setiap
tes yaitu 5, 8, 7, 8, 10, 10, 10. Pada kondisi baseline (A2) hasil belajar perkalian
dua bilangan deret kebawah dari siswa tunarungu mendapatkan hasil 9, 10, 10 10.

Dari keseluruhan analisis data baik dalam kondisi baseline (Al), intervensi
(B), baseline (A2), menunjukkan adanya perubahan peningkatan dalam
pengurangan durasi pengerjaan soal perkalian dua bilangan deret kebawah dan
peningkatan hasil belajar perkalian dua bilangan deret kebawah pada siswa
tunarungu kearah yang lebih baik. Hasil perolehan data ini menunjukkan bahwa
strategi Mathmagic efektif dalam meningkatan kemampuan operasi perkalian bagi
siswa tunarungu kelas V di SLB Wacana Asih Padang.

B. SARAN

Berkaitan dengan hasil penelitian ini maka dapat disarankan sebagai

berikut:

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan acuan dalam penelitian
dan untuk menambah kemampuan dan pemahaman lebih tentang siswa tunarungu
yang mengalami permasalahan dalam pembelajaran matematika perkalian dua

bilangan deret kebawah.

2. Bagi guru kelas hendaknya menerapkan penggunaan strategi mathmagic di

dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan hasil belajar perkalian dua
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bilangan deret kebawah bagi siswa tunarungu, sehingga siswa dapat lebih fokus

dan lebih bersemangat dalam menjawab soal terutama perkalian.

C. PENUTUP

Syukur Alhamdulillah peneliti ucapkan kepada Allah SWT yang telah
memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan
skripsi tentang strategi mathmagic dalam meningkatkan kemampuan operasi
perkalian bagi siswa tunarungu kelas V di SLB Wacana Asih Padang. Peneliti
telah berusaha untuk menyelesaikan penelitian dan skripsi ini dengan sebaik-
baiknya, namun peneliti menyadari bahwa masih banyak kekeliruan dan

kekurangan karena keterbatasan ilmu yang peneliti miliki.
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